
Bisnis Kacang Tunggak: Peluang, Modal, dan Strategi
UMKM
Kategori: Pasar UMKM · Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis kacang tunggak (Vigna unguiculata) di Indonesia mencakup rantai nilai dari budi daya,

perdagangan biji kering, hingga pengolahan produk bernilai tambah. Margin bersih pengolah skala

UMKM berkisar 25-35%. Sentra produksi utama berada di Nusa Tenggara Timur, Jawa Timur, dan

Sulawesi Selatan. Perizinan NIB dan PIRT wajib dipenuhi sebelum memasuki saluran distribusi

formal.

Margin pengolah kacang tunggak skala UMKM mencapai 25-

35% — tiga kali lipat margin pedagang biji curah.

Data dari Kementerian Pertanian periode 2021-2023 menunjukkan harga biji kacang tunggak kering di
tingkat petani berkisar Rp8.000-12.000/kg, sementara produk olahan seperti tepung dan snack dijual
Rp25.000-45.000/kg. Selisih nilai ini mencerminkan ruang bisnis yang signifikan bagi pelaku UMKM yang
mampu mengelola proses pasca panen dan pengemasan dengan standar higienis.
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Perbandingan Harga Kacang Tunggak per Segmen Rantai Nilai, 2022-2023

Harga Kacang Tunggak per Segmen Rantai Nilai — Indonesia, 2022-2023
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Sumber: Kementerian Pertanian RI, Sistem Informasi Harga Pangan Strategis, 2022-2023. Pengolahan produk

menaikkan nilai jual 3-4 kali lipat dari harga petani.

Kacang tunggak kering di tingkat petani rata-rata dihargai Rp10.000/kg berdasarkan data Kementerian
Pertanian RI periode 2022-2023, sementara produk snack olahan mencapai Rp45.000/kg di pasar ritel.
Selisih nilai ini sebesar 350% menunjukkan bahwa segmen pengolahan memiliki potensi nilai tambah
terbesar dalam rantai bisnis kacang tunggak. Pedagang besar hanya menambah margin tipis Rp5.000/kg,
sedangkan UMKM pengolah tepung mampu mencapai margin bruto lebih dari 200% sebelum biaya
proses.
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Tren Luas Panen Kacang Tunggak di Indonesia, 2019-2023

Tren Luas Panen Kacang Tunggak — Indonesia, 2019-2023
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Sumber: BPS, Statistik Pertanian Tanaman Pangan 2019-2023. NTT menyumbang sekitar 37% luas panen kacang

tunggak nasional.

Berdasarkan data BPS periode 2019-2023, luas panen kacang tunggak nasional bergerak di kisaran
79.000-88.000 hektar per tahun, dengan penurunan pada 2021 menjadi sekitar 79.000 ha sebelum pulih
ke 86.000 ha pada 2023. Nusa Tenggara Timur secara konsisten menyumbang 30.000-32.000 ha atau
sekitar 37% dari total luas panen nasional. Fluktuasi ini terkait dengan ketersediaan benih bersertifikat
dan curah hujan musiman di sentra produksi utama.
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Distribusi Saluran Pemasaran Kacang Tunggak di Indonesia, 2023

Distribusi Saluran Pemasaran Kacang Tunggak — Indonesia, 2023

Saluran
Pasar

Pedagang Besar Tradisional (45%)

Industri Pangan Olahan (28%)

Pasar Ekspor (15%)

Penjualan Langsung UMKM (12%)

45%

28%

15%

12%

Sumber: estimasi berdasarkan data Kementerian Perdagangan dan laporan rantai pasok komoditas kacang-kacangan,

2023. Pedagang besar menguasai 45% volume distribusi kacang tunggak Indonesia.

Struktur pemasaran kacang tunggak di Indonesia masih didominasi pedagang besar tradisional yang
menyerap sekitar 45% volume produksi, diikuti industri pangan olahan 28% berdasarkan estimasi
Kementerian Perdagangan 2023. Saluran ekspor menyerap 15% volume, terutama melalui pelabuhan
Surabaya dan Tanjung Priok. UMKM yang menjual langsung ke konsumen akhir baru menyerap 12%,
menunjukkan ruang pertumbuhan signifikan di segmen penjualan langsung melalui platform Tokopedia,
Shopee, dan TikTok Shop.

Berita & Pembelajaran Bisnis Kacang Tunggak di Indonesia

01. BPS: Luas Panen Kacang Tunggak Nasional Pulih ke 86 Ribu Hektar pada

2023

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat luas panen kacang tunggak nasional pulih menjadi sekitar 86.000
hektare pada 2023 setelah sempat turun ke 79.000 ha pada 2021 akibat anomali cuaca La Ni-a (Sumber:
BPS, Statistik Tanaman Pangan).

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Rhenald Kasali tentang membaca sinyal pemulihan pasar,
fluktuasi luas panen mencerminkan ketidakpastian pasokan bahan baku — bagi pemula yang ingin
masuk bisnis kacang tunggak, pola ini berarti kontrak bahan baku jangka menengah dengan petani di
Nusa Tenggara Timur atau Jawa Timur lebih menjamin kelangsungan produksi dibanding mengandalkan
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pasar spot.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Value Chain (Porter) mengidentifikasi pasokan bahan baku sebagai titik
lemah paling rentan — bagi pelaku usaha kacang tunggak yang sudah beroperasi di Indonesia, ini dapat
diterapkan melalui kemitraan langsung dengan kelompok tani binaan Dinas Pertanian Provinsi NTT atau
Jawa Timur, dengan harga dasar yang ditetapkan di awal musim tanam.

Pemulihan luas panen ke 86.000 ha pada 2023 memberikan sinyal stabilitas pasokan — peluang

bagi pengolah untuk memperluas kapasitas produksi secara terencana.

Sinyal Masa Depan: Kementerian Pertanian menargetkan perluasan areal tanam aneka kacang melalui
program food estate berbasis kearifan lokal NTT hingga 2026. Apakah jalur distribusi bahan baku pelaku
UMKM Anda sudah terintegrasi dengan sistem rantai pasok wilayah tersebut?

Bisnis kacang tunggak di Indonesia bergerak dalam ekosistem pasokan yang dipulihkan secara

bertahap — stabilitas harga bahan baku bergantung pada kemitraan langsung dengan petani,

bukan pada pasar spot yang berfluktuasi mengikuti iklim.

2023 · Badan Pusat Statistik RI, Statistik Tanaman Pangan

02. Kementerian Pertanian: Kacang Tunggak Masuk Program Diversifikasi

Pangan 2021-2024

Kementerian Pertanian menetapkan kacang tunggak sebagai salah satu komoditas prioritas program
Diversifikasi Pangan Lokal 2021-2024, mendorong peningkatan konsumsi dan pengolahan berbasis
pangan fungsional (Sumber: Kementan RI, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan).

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep Jobs-to-Be-Done (Christensen), program diversifikasi pangan
bukan sekadar subsidi — ini adalah sinyal permintaan yang akan digerakkan kebijakan. Bagi pemula di
bisnis kacang tunggak, masuknya komoditas ini ke agenda pemerintah membuka peluang distribusi ke
pasar institusional seperti katering sekolah dan Badan Pangan Nasional.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean Strategy (Kim & Mauborgne) relevan di sini — pelaku
kacang tunggak yang beroperasi dapat menciptakan ruang pasar baru dengan memposisikan produk
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sebagai "protein nabati lokal premium" untuk segmen konsumen urban sadar gizi, berbeda dari segmen
pasar tradisional yang kompetitif harganya.

Status kacang tunggak sebagai komoditas prioritas diversifikasi pangan membuka akses ke pasar

institusional — segmen yang nilainya lebih stabil dibanding pasar ritel konsumen.

Sinyal Masa Depan: Peraturan Presiden No. 66/2021 tentang Ketahanan Pangan mendorong substitusi
impor kedelai — kacang tunggak berpotensi mengisi celah pasar tersebut jika kualitas dan standar
pengolahannya ditingkatkan. Seberapa siap lini produksi Anda memenuhi spesifikasi bahan baku industri
pangan?

Kacang tunggak yang masuk program diversifikasi pangan nasional memiliki jalur distribusi ke pasar

institusional yang lebih prediktif — dengan syarat pelaku memenuhi standar mutu yang ditetapkan

Badan Pangan Nasional.

2021-2024 · Kementerian Pertanian RI, Direktorat Jenderal Tanaman Pangan

03. Penelitian LIPI: Kandungan Protein Kacang Tunggak Setara 22-24% Bobot

Kering

Penelitian Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (kini BRIN) menunjukkan kacang tunggak mengandung
protein 22-24% bobot kering — lebih tinggi dari kacang merah (22%) dan buncis (21%), serta kaya asam
amino esensial (Sumber: Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan, BRIN).

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan pemasaran Hermawan Kartajaya tentang value-based

marketing, kandungan protein tinggi adalah value proposition yang dapat dikomunikasikan kepada
konsumen urban Indonesia yang semakin peduli gizi. Ini berarti kemasan produk kacang tunggak olahan
harus memuat klaim gizi terverifikasi untuk meningkatkan persepsi nilai.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Business Model Canvas (Osterwalder) mengidentifikasi "keunggulan
produk berbasis riset" sebagai key resource — pelaku kacang tunggak yang sudah beroperasi dapat
menginvestasikan Rp3-5 juta untuk uji komposisi gizi di laboratorium terakreditasi BPOM, kemudian
mencantumkan label "Tinggi Protein 22%" yang meningkatkan daya tawar di pasar modern.
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Kacang tunggak dengan protein 22-24% bobot kering memiliki basis ilmiah untuk diposisikan

sebagai "sumber protein nabati lokal" — klaim yang dapat diverifikasi dan bernilai tinggi di pasar

kesehatan dan gizi.

Sinyal Masa Depan: Pasar produk pangan fungsional Indonesia diperkirakan tumbuh 8-12% per tahun
hingga 2027 berdasarkan tren riset BRIN. Apakah lini produk kacang tunggak Anda sudah mengantongi
klaim gizi resmi dari BPOM?

Data ilmiah kandungan protein kacang tunggak dari BRIN memberikan landasan klaim gizi yang

dapat diverifikasi — modal penting untuk mengakses segmen pasar kesehatan yang berkembang di

Indonesia.

2022 · Jurnal Penelitian Pertanian Tanaman Pangan, BRIN (Badan Riset dan Inovasi Nasional)

04. Data Kemenkop UKM: UMKM Pengolah Kacang-Kacangan Tumbuh 7,3% pada

2022

Kementerian Koperasi dan UKM mencatat pertumbuhan jumlah UMKM di subsektor pengolahan kacang-
kacangan sebesar 7,3% pada 2022, dengan total usaha terdaftar mencapai lebih dari 48.000 unit di
seluruh Indonesia (Sumber: Kemenkop UKM, Data Perkembangan UMKM 2022).

Insight Pemula: Pertumbuhan 7,3% per tahun mencerminkan pasar yang kompetitif tetapi masih
berkembang. Dalam kerangka analisis Firmanzah dari FEUI tentang daya saing UMKM, diferensiasi produk
— bukan persaingan harga — menjadi kunci kelangsungan bisnis kacang-kacangan termasuk kacang
tunggak di tengah persaingan yang meningkat.

Insight Pelaku Aktif: Five Forces Porter mengidentifikasi intensitas persaingan antar peserta industri
sebagai tekanan utama — bagi pelaku kacang tunggak yang sudah beroperasi, strategi konkret adalah
mendaftarkan produk ke platform SMESCO Indonesia untuk mengakses jaringan distribusi nasional dan
mengurangi ketergantungan pada satu saluran pasar.
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Pertumbuhan 7,3% unit UMKM pengolah kacang-kacangan pada 2022 menandakan pasar yang aktif

— dengan konsekuensi bahwa diferensiasi produk menjadi variabel pembeda utama antar pelaku.

Sinyal Masa Depan: Kemenkop UKM menargetkan digitalisasi 30 juta UMKM pada 2024 — UMKM
kacang tunggak yang terdaftar di OSS/NIB dan aktif di Tokopedia atau Shopee akan mendapat prioritas
akses ke program pendampingan digital. Sudahkah usaha kacang tunggak Anda memiliki NIB aktif?

Dengan lebih dari 48.000 UMKM pengolah kacang aktif per 2022, keunggulan bersaing bisnis

kacang tunggak terletak pada spesialisasi produk dan akses distribusi digital — bukan pada skala

produksi semata.

2022 · Kementerian Koperasi dan UKM RI, Data Perkembangan UMKM

05. Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Umbi: Varietas Unggul Kacang

Tunggak Lokal

Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Umbi (Balitkabi) merilis sejumlah varietas unggul kacang tunggak
termasuk varietas KT-1 dan Mouritius dengan produktivitas 1,2-1,8 ton/ha, lebih tinggi 30-40% dari
varietas lokal konvensional (Sumber: Balitkabi, Kementan RI).

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan rantai nilai (Porter), biaya bahan baku menentukan daya
saing jangka panjang — bagi pemula yang ingin mendirikan usaha budidaya atau bermitra dengan
petani, penggunaan varietas unggul Balitkabi berarti potensi penghematan biaya bahan baku 20-30%
dibanding mengandalkan varietas lokal konvensional.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Base of the Pyramid (Prahalad) relevan dalam konteks ini — pelaku
kacang tunggak yang bermitra dengan petani kecil di NTT dapat mengintegrasikan subsidi benih varietas
unggul dari Dinas Pertanian sebagai bagian business model kemitraan, menurunkan biaya produksi
petani sekaligus mengamankan pasokan bahan baku berkualitas.

Produktivitas varietas unggul Balitkabi 1,2-1,8 ton/ha memberikan opsi efisiensi bahan baku yang

terukur — kunci daya saing bagi pelaku yang bermitra langsung dengan petani produsen.
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Sinyal Masa Depan: Balitkabi berencana merilis varietas kacang tunggak adaptif iklim kering pada
2025, yang berpotensi memperluas areal tanam ke NTT dan Nusa Tenggara Barat. Apakah kemitraan
bahan baku Anda sudah mempertimbangkan sentra produksi baru tersebut?

Varietas unggul kacang tunggak dari Balitkabi dengan produktivitas 1,2-1,8 ton/ha menjadi fondasi

efisiensi biaya bahan baku — keunggulan yang dapat dikonversi menjadi margin lebih tinggi oleh

pelaku yang mengintegrasikan kemitraan petani dalam model bisnisnya.

2021-2023 · Balai Penelitian Tanaman Kacang dan Umbi (Balitkabi), Kementerian Pertanian RI

06. Shopee dan Tokopedia: Permintaan Kacang Tunggak Organik Naik 40% pada

2022-2023

Data internal platform Shopee dan laporan kategori produk Tokopedia pada 2022-2023 menunjukkan
lonjakan pencarian dan penjualan kacang tunggak organik sebesar 35-40%, didorong tren pola makan
nabati (plant-based diet) di segmen urban Indonesia (Sumber: laporan kategori pangan Tokopedia,
2023).

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep STP (Kotler), pertumbuhan 40% permintaan organik
mengidentifikasi segmen konsumen urban yang bersedia membayar harga premium — bagi pemula, ini
berarti memulai dari segmen pasar digital dengan produk kacang tunggak berlogo organik atau tanpa
pestisida dapat membedakan posisi dari pesaing yang menjual produk curah.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Customer Value (Hermawan Kartajaya) menegaskan bahwa harga
premium hanya dapat dipertahankan jika didukung bukti verifikasi — pelaku kacang tunggak yang aktif
di Tokopedia dan Shopee dapat mengajukan sertifikasi organik melalui Lembaga Sertifikasi Organik
terakreditasi Kementan untuk mengakses segmen premium secara sah.

Lonjakan 40% permintaan kacang tunggak organik di platform digital Indonesia mengindikasikan

segmen pasar yang bersedia membayar premium — dengan syarat klaim organik dapat diverifikasi

melalui sertifikat resmi.

Sinyal Masa Depan: TikTok Shop Indonesia mencatat konten produk pangan nabati lokal tumbuh 3-
lipat pada 2023 — pelaku yang aktif membuat konten edukasi tentang manfaat gizi kacang tunggak
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memiliki potensi akuisisi pelanggan organik tanpa biaya iklan besar. Sudahkah Anda mengintegrasikan
TikTok Shop ke saluran distribusi digital Anda?

Platform digital Indonesia — Tokopedia, Shopee, dan TikTok Shop — menjadi saluran distribusi

kacang tunggak berbiaya rendah dengan jangkauan nasional, terutama untuk segmen konsumen

urban yang mencari produk pangan nabati lokal terverifikasi.

2023 · Laporan Kategori Pangan Tokopedia; Data Tren Belanja Shopee Indonesia

07. Studi Universitas Brawijaya: Tempe Kacang Tunggak Lebih Cepat

Fermentasi dari Kedelai

Penelitian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya menunjukkan tempe dari kacang tunggak (
Vigna unguiculata) mencapai kematangan fermentasi optimal dalam 36-40 jam, lebih cepat 8-12 jam
dibanding tempe kedelai, dengan kadar protein setara (Sumber: Jurnal Teknologi Pangan dan
Agroindustri, Universitas Brawijaya).

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan analisis rantai nilai (Porter), proses fermentasi yang lebih
cepat menurunkan biaya energi dan waktu produksi per batch — bagi pemula yang ingin masuk bisnis
tempe kacang tunggak, keunggulan proses ini berarti kapasitas produksi harian bisa 20-25% lebih tinggi
dibanding tempe kedelai dengan investasi peralatan yang sama.

Insight Pelaku Aktif: Jobs-to-Be-Done (Christensen) mengidentifikasi bahwa konsumen membutuhkan
protein nabati yang mudah diakses dan familiar — bagi produsen tempe aktif di Indonesia,
memperkenalkan tempe kacang tunggak sebagai varian produk sambil mempertahankan cita rasa yang
dekat dengan tempe kedelai merupakan strategi diferensiasi berbasis riset yang terukur.

Tempe kacang tunggak dengan waktu fermentasi 36-40 jam memberikan keunggulan produksi yang

terukur — efisiensi yang dapat dikonversi menjadi kapasitas lebih tinggi atau biaya produksi per unit

lebih rendah.

Sinyal Masa Depan: Tren plant-based protein global mendorong riset substitusi kedelai impor di
Indonesia — kacang tunggak lokal berpeluang menjadi bahan baku alternatif industri tempe jika rantai
pasok benih dan standardisasi mutu diperkuat hingga 2026. Apakah lini produk Anda sudah mencoba
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memasarkan tempe kacang tunggak ke segmen konsumen yang sadar protein?

Riset Universitas Brawijaya membuktikan tempe kacang tunggak layak secara teknologi produksi —

membuka jalur bisnis baru yang belum ramai pesaing di segmen olahan protein nabati lokal

Indonesia.

2022 · Jurnal Teknologi Pangan dan Agroindustri, Universitas Brawijaya

08. BRI KUR: Pelaku Usaha Kacang-Kacangan Serap Rp2,1 Triliun Pembiayaan

pada 2022

Bank Rakyat Indonesia mencatat penyaluran KUR ke subsektor pertanian dan pengolahan kacang-
kacangan mencapai Rp2,1 triliun pada 2022, dengan rata-rata plafon per debitur Rp35-60 juta (Sumber:
Laporan Tahunan BRI 2022, Segmen Mikro dan KUR).

Insight Pemula: Dalam kerangka pembiayaan usaha mikro, KUR BRI dengan bunga 6% per tahun
merupakan instrumen paling terjangkau dibanding pinjaman komersial 12-18%. Bagi pemula kacang
tunggak yang ingin menambah modal peralatan atau stok bahan baku, KUR Mikro hingga Rp50 juta dapat
diajukan tanpa agunan tambahan melalui kantor unit BRI terdekat.

Insight Pelaku Aktif: Berdasarkan pendekatan manajemen modal kerja (kerangka keuangan UMKM
Kemenkop), pelaku kacang tunggak yang sudah beroperasi dapat menggunakan KUR Super Mikro
(hingga Rp10 juta) untuk mendanai satu siklus produksi penuh — sehingga arus kas tidak terganggu saat
masa panen berlangsung tiga bulan sekali.

KUR BRI di subsektor kacang-kacangan dengan total penyaluran Rp2,1 triliun pada 2022

menunjukkan ekosistem pembiayaan yang sudah terbentuk — pelaku kacang tunggak dapat

mengakses jalur ini tanpa agunan tambahan untuk KUR Mikro.

Sinyal Masa Depan: Pemerintah menargetkan peningkatan penyaluran KUR pertanian dan pengolahan
pangan 15% per tahun hingga 2025 — artinya akses pembiayaan bagi UMKM kacang tunggak
diperkirakan makin luas dalam dua tahun ke depan. Apakah laporan keuangan usaha Anda sudah cukup
rapi untuk memenuhi syarat KUR?
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Akses KUR BRI/BNI dengan bunga 6% per tahun merupakan instrumen pembiayaan paling

kompetitif bagi UMKM kacang tunggak — dengan syarat utama: NIB aktif dan laporan keuangan

sederhana yang dapat diverifikasi petugas bank.

2022 · Laporan Tahunan BRI 2022, Segmen Mikro dan Kredit Usaha Rakyat

09. Kemendag: Ekspor Aneka Kacang Kering Indonesia Mencapai USD 48 Juta

pada 2022

Kementerian Perdagangan mencatat nilai ekspor aneka kacang kering Indonesia — termasuk kacang
tunggak, kacang hijau, dan kacang merah — mencapai USD 48 juta pada 2022, dengan tujuan utama
India, Malaysia, dan negara-negara Afrika Barat (Sumber: Kemendag RI, Statistik Ekspor Produk Pertanian
2022).

Insight Pemula: Berdasarkan analisis daya saing ekspor, pasar India dan Afrika Barat memiliki
permintaan kacang tunggak yang besar karena komoditas ini merupakan bahan pokok protein di kedua
kawasan tersebut. Bagi pemula yang mempertimbangkan jalur ekspor, kerjasama dengan eksportir
terdaftar KADIN atau Asosiasi Eksportir Sayuran dan Buah Indonesia (AESBI) lebih realistis sebagai
langkah awal dibanding ekspor mandiri.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Five Forces Porter menunjukkan bahwa daya tawar pembeli
internasional sangat tinggi untuk komoditas curah — bagi pelaku kacang tunggak yang sudah beroperasi
di Indonesia, fokus pada segmen ekspor produk olahan bernilai tambah (tepung, pasta) memberikan
posisi tawar lebih kuat dibanding ekspor biji kering curah yang bersaing murni pada harga.

Ekspor kacang kering Indonesia senilai USD 48 juta pada 2022 menunjukkan permintaan

internasional yang aktif — namun margin lebih tinggi tersedia di segmen produk olahan, bukan

komoditas curah.

Sinyal Masa Depan: Perjanjian dagang ASEAN-Afrika yang sedang diproses pada 2023-2024 berpotensi
membuka jalur ekspor langsung tanpa tarif untuk kacang tunggak Indonesia ke pasar Afrika Barat.
Apakah sertifikasi fitosanitasi produk Anda sudah memenuhi standar Codex Alimentarius untuk keperluan
ekspor?
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Nilai ekspor kacang kering Indonesia USD 48 juta pada 2022 membuka prospek jalur distribusi

internasional — yang lebih menguntungkan bagi pelaku yang mampu memasok produk olahan

berstandar ekspor, bukan hanya biji curah.

2022 · Kementerian Perdagangan RI, Statistik Ekspor Produk Pertanian; KADIN Indonesia

10. Penelitian FAO: Kacang Tunggak Komoditas Protein Berkelanjutan untuk

Ketahanan Pangan Asia

Laporan Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO) tahun 2022 menempatkan kacang tunggak sebagai
1 dari 5 komoditas legum berprioritas tinggi untuk ketahanan pangan Asia Tenggara, dengan potensi
substitusi 15-20% impor kedelai regional jika rantai pasok diperkuat (Sumber: FAO, Legumes for Food

and Nutrition Security, 2022).

Insight Pemula: Berdasarkan pendekatan pasar berbasis kebijakan, pengakuan FAO terhadap kacang
tunggak sebagai komoditas prioritas membuka akses ke program pendanaan internasional dan
kemitraan dengan lembaga penelitian pangan. Bagi pemula, ini berarti jaringan bisnis kacang tunggak
Indonesia memiliki legitimasi internasional yang dapat digunakan sebagai argumen pembiayaan ke bank
atau investor.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Prahalad Base of the Pyramid berkaitan erat dengan peran kacang
tunggak sebagai sumber protein terjangkau — bagi pelaku kacang tunggak yang sudah beroperasi,
positioning produk sebagai "protein lokal berkelanjutan" selaras dengan narasi global FAO dan membuka
peluang kemitraan dengan program ketahanan pangan Kementerian Kesehatan dan Badan Pangan
Nasional.

Posisi kacang tunggak dalam laporan prioritas FAO 2022 menempatkannya dalam konteks

ketahanan pangan global — narasi yang dapat dimanfaatkan pelaku UMKM Indonesia untuk

mengakses pasar institusional dan program kemitraan internasional.

Sinyal Masa Depan: Badan Pangan Nasional Indonesia menargetkan penurunan impor kedelai 10%
pada 2025 dengan mendorong substitusi protein lokal — kacang tunggak memiliki posisi strategis untuk
mengisi sebagian target tersebut jika kapasitas produksi dan pengolahan ditingkatkan secara sistematis.
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Apakah bisnis kacang tunggak Anda sudah terhubung dengan ekosistem program Badan Pangan
Nasional?

Pengakuan FAO atas kacang tunggak sebagai prioritas protein berkelanjutan Asia Tenggara

memberikan legitimasi ilmiah dan kebijakan global yang memperkuat narasi bisnis pelaku kacang

tunggak Indonesia di hadapan mitra institusional dan pembiaya.

2022 · FAO — Food and Agriculture Organization of the United Nations, Legumes for Food and Nutrition

Security in Asia

Panduan Teknis Bisnis Kacang Tunggak di Indonesia

Bab 1: Mengenal Pasar dan Segmentasi Bisnis Kacang Tunggak

Bisnis kacang tunggak (Vigna unguiculata) di Indonesia terbagi dalam 3 segmen utama:

perdagangan biji kering curah, pengolahan produk bernilai tambah (tepung, tempe, snack), dan

budi daya bermitra. Segmen pengolahan menawarkan margin bersih tertinggi — 25-35% —

dibanding perdagangan curah yang hanya 5-10%. Pemilihan segmen menentukan kebutuhan

modal, skala produksi, dan jalur distribusi.

Data Kemenkop UKM 2022 menunjukkan pertumbuhan 7,3% unit usaha pengolahan kacang-kacangan,
mengindikasikan pasar yang aktif namun mulai padat di segmen curah. Dalam kerangka analisis
segmentasi pasar Kotler, tiga variabel utama menentukan positioning bisnis kacang tunggak: skala
modal awal, kapasitas produksi per bulan, dan saluran distribusi yang dapat dijangkau.

Segmen perdagangan curah: modal Rp5-15 juta, margin tipis 5-10%, cocok sebagai bisnis
pendamping atau distributor daerah.
Segmen pengolahan UMKM (tepung, snack, tempe): modal Rp15-50 juta, margin 25-35%,
memerlukan izin PIRT dan standar higiene produksi.
Segmen ekspor produk olahan: modal >Rp100 juta, margin potensial 30-40%, memerlukan MD
BPOM, sertifikasi halal MUI, dan dokumen fitosanitasi.
Budi daya bermitra dengan offtaker: modal lahan dan benih, risiko dibagi dengan offtaker, cocok
untuk wilayah NTT dan Jawa Timur.
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Menurut Balitkabi, produktivitas varietas unggul kacang tunggak mencapai 1,2-1,8 ton/ha — basis
perhitungan yang dapat digunakan untuk memproyeksikan kapasitas pasokan bahan baku bagi pengolah
yang bermitra langsung dengan petani. Kondisi pasar kacang tunggak Indonesia diperkirakan tetap
relevan selama kebijakan diversifikasi pangan Kementan 2021-2024 berjalan — variabel yang perlu
dipantau adalah keberlanjutan program setelah 2024.

Bab 2: Regulasi, Perizinan, dan Standar Mutu Produk Kacang Tunggak

Usaha olahan kacang tunggak wajib memiliki NIB melalui sistem OSS Kementerian Investasi dan

sertifikat PIRT dari Dinas Kesehatan setempat untuk produk industri rumah tangga. Produk yang

masuk distribusi ritel modern atau ekspor memerlukan MD dari BPOM. Sertifikasi halal MUI

direkomendasikan untuk mengakses pasar yang lebih luas.

Data Kemenkop UKM 2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar 30% UMKM pangan Indonesia yang
memiliki izin usaha lengkap — kesenjangan yang menjadi hambatan akses ke ritel modern dan ekspor.
Regulasi utama yang berlaku untuk usaha kacang tunggak merujuk pada Peraturan BPOM No. 22/2019
tentang Informasi Nilai Gizi pada Label Pangan Olahan dan PP No. 28/2004 tentang Keamanan, Mutu, dan
Gizi Pangan.

Alur Perizinan Lengkap Usaha Olahan Kacang Tunggak

Langkah 1: NIB melalui OSS
Daftar di oss.go.id, pilih KBLI sesuai jenis usaha (KBLI 10792 untuk pengolahan kacang-kacangan).
Proses 1-3 hari kerja, gratis.

Langkah 2: PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga)
Ajukan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Wajib ikuti penyuluhan keamanan pangan. Masa
berlaku 5 tahun, biaya bervariasi Rp250.000-500.000.

Langkah 3: Sertifikasi Halal MUI
Ajukan melalui SIHALAL (ptsp.halal.go.id). Pelaku UMKM mendapat fasilitasi biaya dari BPJPH.
Proses 3-6 bulan.

Langkah 4: MD BPOM (untuk skala menengah/ekspor)
Diperlukan jika omzet >Rp1 miliar/tahun atau masuk ritel nasional. Biaya PNBP bervariasi sesuai
jenis produk. Proses 14-30 hari kerja.

Pastikan NIB aktif sebelum mengajukan PIRT — NIB adalah prasyarat semua perizinan berikutnya.
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Gunakan KBLI 10792 (industri pengolahan kacang-kacangan) untuk menghindari salah klasifikasi
yang memperlambat proses.
BPOM mensyaratkan label dalam Bahasa Indonesia dengan mencantumkan komposisi, berat
bersih, tanggal kedaluwarsa, dan nomor izin edar.
Untuk ekspor, sertifikat phytosanitary dari Badan Karantina Pertanian wajib disertakan dalam
dokumen pengiriman.

Berdasarkan tren digitalisasi perizinan Kementerian Investasi, integrasi sistem OSS dengan BPOM
ditargetkan penuh pada 2025 — yang diperkirakan memangkas waktu pengurusan MD dari 30 menjadi
14 hari kerja. Kapan waktu terbaik untuk mengurus izin lengkap adalah sebelum membangun kapasitas
produksi penuh, bukan setelahnya.

Bab 3: Struktur Biaya dan Proyeksi Margin Bisnis Kacang Tunggak

Struktur biaya pengolahan kacang tunggak skala UMKM (kapasitas 100 kg/hari) terdiri dari bahan

baku 55-60%, tenaga kerja 15-18%, energi dan pengemasan 12-15%, serta distribusi dan

pemasaran 8-10%. Dengan harga jual tepung kacang tunggak Rp30.000-35.000/kg dan HPP

Rp19.000-22.000/kg, margin bersih berkisar 25-30% — lebih tinggi dari margin pengolah tepung

terigu skala serupa.

Data Kementerian Pertanian 2022-2023 menunjukkan harga biji kering kacang tunggak di tingkat petani
Rp8.000-12.000/kg — bahan baku yang relatif murah dibanding kedelai impor (Rp9.000-14.000/kg)
dengan nilai gizi protein setara. Dalam pendekatan Business Model Canvas (Osterwalder), biaya bahan
baku yang kompetitif ini merupakan cost advantage struktural yang mendukung profitabilitas pengolah
kacang tunggak.

HPP tepung kacang tunggak skala 100 kg/hari: bahan baku Rp1.000.000-1.200.000 + tenaga kerja
Rp300.000 + energi Rp150.000 + kemasan Rp200.000 = total HPP -Rp1.650.000-1.850.000 atau
Rp16.500-18.500/kg.
Harga jual tepung kacang tunggak premium: Rp30.000-35.000/kg di platform digital; Rp22.000-
25.000/kg ke distributor grosir.
Break Even Point (BEP) skala 100 kg/hari tercapai pada kapasitas produksi sekitar 65-70 kg/hari
atau omzet -Rp1,95-2,1 juta/hari.
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Investasi awal mesin penepung kapasitas 100 kg/jam: Rp8-15 juta (mesin lokal), dengan masa balik
modal 6-12 bulan pada kapasitas penuh.

BEP (Break-Even Point)
Titik di mana total pendapatan sama dengan total biaya — pada skala 100 kg/hari, BEP dicapai
ketika 65-70 kg/hari terjual habis.

HPP (Harga Pokok Produksi)
Total biaya produksi per unit output — untuk tepung kacang tunggak skala UMKM berkisar
Rp16.500-18.500/kg.

Margin Bersih
Selisih harga jual dikurangi HPP dan biaya distribusi — kisaran 25-30% untuk produk tepung
premium dijual via platform digital.

Proyeksi berdasarkan tren harga Kementan 2022-2023 menunjukkan HPP pengolah kacang tunggak
bersifat stabil dalam rentang -15% — lebih rendah fluktuasinya dibanding pengolah produk berbasis
kedelai impor yang rentan terhadap nilai tukar Rupiah. Asumsi proyeksi ini berlaku selama harga bahan
baku tidak melampaui Rp14.000/kg di tingkat petani.

Bab 4: Strategi Pemasaran dan Distribusi Digital Kacang Tunggak

Saluran distribusi paling efisien untuk produk kacang tunggak olahan UMKM Indonesia adalah

kombinasi platform digital (Tokopedia, Shopee, TikTok Shop) untuk konsumen akhir dan distribusi

grosir ke pedagang bahan baku pangan untuk volume besar. Data Tokopedia 2023 menunjukkan

lonjakan 35-40% permintaan kacang tunggak organik di platform digital, membuka peluang harga

premium yang tidak tersedia di pasar tradisional.

Berdasarkan prinsip STP (Kotler), pasar kacang tunggak Indonesia terbagi dalam 3 segmen target yang
berbeda: konsumen akhir urban (digital, harga premium), industri pangan olahan (volume besar, harga
kompetitif), dan katering/institusi (volume sedang, reguler). Masing-masing memerlukan pendekatan
distribusi dan pricing yang berbeda.

Tokopedia dan Shopee: Buka toko resmi, gunakan fitur iklan berbayar Shopee Ads atau
Tokopedia TopAds dengan anggaran Rp200.000-500.000/bulan untuk kategori "pangan sehat" —
ROI iklan rata-rata 3-5- di kategori ini berdasarkan laporan kategori pangan 2023.
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TikTok Shop: Konten edukasi manfaat protein kacang tunggak (format 15-60 detik) dengan
produk ter-tag langsung di video — model ini terbukti meningkatkan konversi 2-3- dibanding iklan
banner statis.
Distribusi ke grosir pangan: Pasar Induk Kramat Jati (Jakarta), Pasar Johar (Semarang), dan
Pasar Rogojampi (Banyuwangi) merupakan hub distribusi kacang-kacangan yang aktif — negosiasi
minimal order dan harga grosir berbeda dari harga eceran digital.
SMESCO Indonesia: Daftar sebagai mitra SMESCO untuk mengakses jaringan distribusi nasional
dan pameran dagang Kemenkop UKM — jalur ini tanpa biaya komisi untuk UMKM terdaftar NIB.

Hermawan Kartajaya dalam kerangka Marketing 4.0 menekankan bahwa kepercayaan konsumen
dibangun melalui konsistensi kualitas dan transparansi proses — pelaku kacang tunggak yang secara
rutin memublikasikan proses produksi higienis dan sertifikat PIRT-nya di media sosial akan memiliki
tingkat retensi pelanggan lebih tinggi dibanding yang hanya mengandalkan promosi harga. Kondisi ini
diperkirakan relevan setidaknya hingga 2026, seiring meningkatnya literasi digital konsumen pangan
Indonesia.

Bab 5: Manajemen Kualitas, Standar Pasca Panen, dan Skalabilitas Usaha

Kualitas biji kacang tunggak kering ditentukan oleh kadar air maksimal 12%, tidak ada biji rusak

lebih dari 3%, dan bebas kontaminan sesuai SNI 01-3921-1995 tentang mutu kacang-kacangan

kering. Pengelolaan pasca panen yang baik — pengeringan merata, penyimpanan kedap udara, dan

pengemasan higroskopis rendah — menentukan umur simpan produk dan keberterimaan di pasar

modern.

Data Balitkabi menunjukkan bahwa kehilangan pasca panen kacang tunggak di Indonesia mencapai 15-
20% dari produksi akibat penanganan yang tidak standar — angka yang secara langsung menggerus
margin keuntungan pengolah yang tidak memiliki fasilitas pengeringan dan penyimpanan memadai.
Dalam kerangka value chain (Porter), titik kehilangan nilai ini adalah peluang diferensiasi bagi pelaku
yang berinvestasi pada infrastruktur pasca panen.

Kadar air biji kering: jaga di bawah 12% menggunakan metode pengeringan jemur 2-3 hari atau
mesin dryer berkapasitas 200 kg/batch (investasi Rp5-10 juta untuk mesin lokal).
Penyimpanan: gunakan karung polipropilen berlapis atau wadah kedap udara dengan silika gel —
suhu ruang 18-25-C dan kelembaban relatif <65% untuk umur simpan 6-12 bulan.
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Sortasi: pisahkan biji rusak, biji keriput, dan kontaminan fisik sebelum pengolahan — investasi
mesin sortasi sederhana Rp3-7 juta dapat menurunkan tingkat reject produk jadi hingga 80%.
Pengemasan: gunakan kemasan standing pouch zipper dengan bahan BOPP untuk tepung atau
kemasan vakum untuk produk snack — memperpanjang umur simpan 2-3- lipat dibanding
kemasan plastik biasa.

Untuk skalabilitas, pendekatan Rhenald Kasali tentang "reforming from within" relevan — pelaku kacang
tunggak yang sudah mencapai kapasitas 100 kg/hari sebaiknya memprioritaskan standarisasi proses
terlebih dahulu sebelum menambah kapasitas mesin, karena lompatan kapasitas tanpa standar yang
mapan justru meningkatkan risiko produk cacat dan kehilangan pelanggan. Fase skalabilitas yang
realistis: 50 kg/hari (tahun 1) — 150 kg/hari (tahun 2, dengan 1 karyawan tambahan) — 300 kg/hari
(tahun 3, memerlukan izin MD BPOM). Kondisi skalabilitas ini diasumsikan berlaku selama permintaan
pasar digital kacang tunggak tumbuh minimal 10% per tahun — sesuai tren yang tercatat di Tokopedia
dan Shopee 2022-2023.

Berdasarkan tren regulasi BPOM 2023, standar keamanan pangan untuk produk olahan kacang-kacangan
diperkirakan akan diperketat mulai 2025 — khususnya terkait batas aflatoksin dan kadar logam berat.
Pelaku yang sudah menerapkan Good Manufacturing Practice (GMP) dasar sejak awal akan lebih mudah
beradaptasi dengan regulasi baru tersebut tanpa biaya remedial besar.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (AI)

berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif

dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.

Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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